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Disparitas putusan hakim dalam mengadili perkara yang menggabungkan gugatan perbuatan melawan
hukum dan wanprestasi disebabkan oleh duafaktor utama. Pertama, penyatuan pengaturan perbuatan
melawan hukum dan wanprestasi dalam Buku 111 KUHPerdata, yang menimbulkan tumpang tindih
pemahaman terhadap perbuatan melawan hukum dan wanprestasi. Dampak dari hal tersebut adalah
penggabungan perbuatan melawan hukum dan wanprestasi dalam satu gugatan. Faktor kedua adalah tidak
terdapat pengaturan yang tegas mengenai kumulasi objektif dalam hukum positif di Indonesia. Kedua faktor
tersebut menyebabkan ketidakseragaman pemahaman hakim terhadap kumulasi gugatan perbuatan melawan
hukum dan wanprestasi, yang menghasilkan putusan-putusan yang saling bertentangan. Perbandingan
pertimbangan hakim dalam menerima atau menolak kumulasi gugatan perbuatan melawan hukum dan
wanprestas sertaidentifikasi berbagai unsur yang harus dipertimbangkan hakim dalam mengadili perkara
kumulasi gugatan perbuatan melawan hukum dan wanprestasi merupakan masalah utama yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif, tulisan ini menghasilkan
sebuah perbandingan pertimbangan hakim dalam menerima atau menolak kumulasi gugatan perbuatan
melawan hukum dan wanprestasi serta mengidentifikasi serta menganalisis berbagai unsur yang harus
dipertimbangkan hakim dalam mengadili perkara kumulasi gugatan perbuatan melawan hukum dan
wanprestasi. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat ketidakharmonisan pertimbangan
hakim dalam mengadili perkara kumulasi gugatan perbuatan melawan hukum dan wanprestasi. Selain itu,
berdasarkan unsur-unsur yang diidentifikasi dan dianalisis, kumulasi gugatan perbuatan melawan hukum
dan wanprestas seharusnya ditol ak.

...... The disparity in court decisions in adjudicating cases that combine tort and breach of contract are caused
by two main factors. Firstly, the unification of regulations of tort and breach of contract in Book I11 of the
Indonesian Civil Code, which causes inharmonious understanding of tort and breach of contract. The impact
of thisisthe combination of tort and breach of contract in one lawsuit. The second factor is that there are no
clear and strict regulations regarding objective cumulative lawsuit in Indonesian civil procedural law. These
two factors lead to anon-uniformity in judges understanding of cumulative lawsuit of tort and breach of
contract, which result in conflicting decisions. Comparison of the judges considerations in sustaining or
overruling cumulative lawsuit of tort and breach of contract and identification of various elements that
judges must consider in ruling cases of cumulated tort and breach of contract claims are the main issuesin
this paper. By using normative juridical research methods, this paper compares the judges considerationsin
sustaining or overruling cumulative lawsuit of tort and breach of contract, identifies and analyzes various
elements that judges must consider in ruling cases of cumulated tort and breach of contract claims. Based on
the results, this paper concludes that there is disharmony in the judges’ considerationsin ruling cases of
cumulated tort and breach of contract claims. In additon, based on the identified and analyzed el ements,
cumulative lawsuit of tort and breach of contract should not be approved.
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